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ABSTRAK

MONA, NAELI 2015. IMPLEMENTASI PROGRAM PAKET C DI PONDOK
PESANTREN WALINDO MANBAUL FALAH BOYOTELUK SIWALAN
PEKALONGAN. Jurusan/Prgram studi Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri (STAIN) Pekalongan . Pembimbing : Khoirul Basyar, M.S.1.

Kata Kunci : Program Paket C,Managemen Pendidikan, Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang lahir sejalan
dengan perkembangan agama Islam dan kebutuhan masyarakat. Keberadaan Pondok
pesantren juga dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, membina masyarakat dan
lingkungan. Dalam memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat dan kemajuan zaman,
pondok pesantren tidak hanya membekali para santrinya dengan pengetahuan ilmu agama
saja tapi juga membekali ilmu-ilmu umum , agar tercipta santri-santri yang berkualitas
ketika mereka terjun di masyarakat. Oleh karena itu terdapat beberapa pondok pesantren
yang mendirikan lembaga pendidikan umum baik Jalur formal ataupun non formal. Salah
satu pondok pesantren yang mendirikan lembaga pendidikan umum jalur non formal
adalah Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan disana
terdapat program tambahan yaitu program paket C bagi santri-santri yang telah lulus
SLTP/MTs dan santri droup out dari SMA.

Didalam skripsi ini penulis merumuskan masalah sebagai objek pembahasan
yaitu bagaimana implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul
Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan? dan faktor-faktor apa sajakah yang mendukung
dan menghambat implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul
Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan? Sedangkan tujuannya untuk mengetahui
implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk
Siwalan Pekalongan, serta untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mendukung
dan menghambat implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul
Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode vang digunakan
dalam mengumpul data dalam pembuatan skripsi ini adalah metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi, untuk tekni analisis dalam proses mengumpulkan
data melalui beberapa tahap yaitu reduksi, penyajian data, verifikasi.

Dari hasil penelitian implementasi program paket C di Pondok Pesantren
Walindo Manbaul Falah telah berjalan cukup baik dengan didukung beberapa faktor yaitu
tempat belajar yang luas dan strategis, gedung, tutor yang sebagian besar sarjanah,warga
belajar yang aktif, wali santri yang mendukung program ini, namun juga terdapat
beberapa faktor yang menghambat implementasi program paket C di Pondok Pesantren
Walindo Manbaul Falah yaitu dilihat darj managemen waktu, dilihat dari kondisi alam,
dilihat dari fasilitas saana dan prasarana.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang lahir
sejalan dengan perkembangan agama Islam dan kebutuhan masyarakat.
Ditinjau dari segi keterbukaan masyarakat terhadap perubahan yang terjadi
dari luar, pesantren dikelompokan menjadi dua,yaitu pesantren tradisional
(salafi) dan pesantren modern (khalafi).

Ideologi Ahlussunah wal Jama’ah merupakan salah satu faktor
yang menjadikan pondok pesantren salafi sebagai lembaga pendidikan
‘primadona’ orang tua untuk anak-anaknya dalam menggali dan
memepelajari ilmu-ilmu keislaman. Para orang tua, kemungkinan karena
kultur seperti itu, menjatuhkan pilihanya terhadap pesantren sebagai tempat
anak-anaknya belajar . pada sisi seperti ini, pesantren akan terus dibutuhkan
kehadiranya untuk memenuhi tuntutan kebutuhan terhadap ilmu keislaman'.

Keberadaan pondok pesantren juga dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa membina masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu
tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pesantren dengan manajemen pendidikan
yang baik akan memiliki peranan yang sangat penting dalam mencetak
sumber daya manusia yang senantiasa bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa dan berkepribadian yang luhur sekaligus sebagai kader-kader bangsa.

'Irwan Abdullah,hasse J, Muhammad Zain, Agama Pendidikan Islam dan Tanggung
Jawab Sosial Pesantren (Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 2008), him.2




Seiring perkembangan zaman,'. para orang tua atau masyarakat
membutuhkan lembaga pendidikan yang memberikan keahlian ilmu agama
juga kgahlian Umu umum.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan agama
Islam dalam memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat dan kemajuan
zaman, pondok pesantren tidak hanya membekali para santrinya dengan
pengetahuan ilmu agama tapi juga membekali ilmu-ilmu umum,agar tercipta
santri-santri yang berkualitas ketika mereka terjun di masyarakat vaitu
dengan membentuk satuan pendidikan ilmu umum baik formal ataupun non
formal.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, jalur pendidikan dibagi menjadi 3 (tiga) jalur, yaitu
pendidikan formal, non formal dan informal.’

Pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.Sedangkan pendidikan non formal yang merupakan jalur
pendidikan di luar pendidikan formal berfungsi sebagai pengganti,
penambah.dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan informal yaitu pendidikan yang
dilakukan keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar mandiri.

Adapun program pendidikan non formal meliputi pendidikan

kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan,

“Dikutip dari. Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Media Wacana,
2003). hlm.16




pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, dan pendidikan
lain  yang ditujukgn untuk  mengembangkan kemampuan peserta
didik.Satuan pendidikan nonformal misalnya Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,
majlis ta’lim, serta satuan pendidikan sejenis..

D1 Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan
Kab.Pekalongan terdapat kurang lebih 500 santri putra dan putri dari usia
jenjang SD sampai usia jenjang SMA. Maka untuk meningkatkan
ketrampilan dan pengetahuan santri dilaksanakan beberapa  program
kesetaraan, diantaranya Program Paket C untuk santri lulusan SLTP
sederajat/pindahan. Dalam kegiatan ini lebih ditekankan pada
keterampilan fungsional dan kepribadian profesional. Pendidikan ini lebih
menekankan pada kompetensi lulusan yang diarahkan pada pencapaian
dasar-dasar kompetensi akademik dan karya serta mempersiapkan untuk
bekerja mandiri. Program paket C ini juga sebagai wahana pengembangan
pribadi bagi santri-santri Ponpes Walindo Manbaul Falah siwalan
Pekalongan. Penyelenggara pondok pesantren melihat kenyataaan yang riil
bahwa seluruh Warga Belajar vaitu santri —santri Ponpes tidak hanya
membutubkan ilmu keagamaan saja mereka juga perlu dibekali ilmu-ilmu
umum untuk hidup bermasyarakat. Warga belajar program kesetaraan
paket C ini adalah seluruh santri-santri Ponpes yang telah lulus SLTP atau

sederajat.




Penyelenggaraan Program kesetaraan paket C  sejalan dengan

tujuan UUD 1945, yaitu pendidikan nasional bercita-cita untuk membentuk

manusia Indonesia seutuhnya, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

5 : : 3
meningkatkan keterampilan dan kemampuan kewirausahaan®. Dalam

melaksanakan program keseraan paket C juga didukung dengan Tutor yang

memiliki kemampuan dan integritas dalam pendidikan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis

berkeinginan untuk  melakukan penelitian dengan judul Implementasi

Program Pendidikan Paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah

Boyoteluk Siwalan Pekalongan dengan alasan :

L.

o

Merupakan suatu kelebihan adanya program paket C di pondok
pesantren walindo yang berbasis pondok pesantren salafi tidak
hanya memberikan pengetahuan ilmu agama saja juga
memberikan pengetahuan ilmu umum bagi para santri-
santrinya.

Pandangan masyarakat tentang pondok pesantren salafi dengan
sistem pengelolaan vang masih sederhana dan manajerial yang
belum rapi, pendapat tersebut tidak selamanya benar, karena
terdapat juga pondok pesantren salafi yang didalamnya
melakukan pengelolaan dan sistem manajerial yang tertata rapi

serta mendirikan satuan pendidikan umum.

bid. hlm.3




o,

3. Karena penulis merupakan salah sétu tutor da‘ﬁ; pr%gfani ’p.aket
C di Pondok pesantren walindo sehingga mempermudah
penulis untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut :

I. Bagaimana implementasi program paket C di Pondok pesantren
Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat
implementasi Program Paket C di Pondok pesantren Walindo Manbaul
Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan?

Penegasan Istilah

Penegasan istilah dalam hal ini dimaksudkan untuk mencari
kesamaan visi dan menghadiri distorsi pemahaman, oleh sebab itu
diperlukan  beberapa penjelasan tentang istilah dan pembatasan-
pembatasan yang dianggap penting dalam judul skripsi 1ni, yaitu :

1. Implementasi

Dalam kamus bahasa indonesia, implementasi diartikan sebagal

q
pelaksanaan atau penerapan

*Departemen  Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusar Bahasa.
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2008). him.529




2. Program Paket C

Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur
pendidkan nonformal setara SMA/MA bagi siapapun yang terkendala
menempuh jalur pendidikan formal .’

Secara garis besar dapat ditegaskan bahwa Implementasi program
paket C' vang akan diangkat adalah bagaimana pelaksanaan program
paket C dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat program
tersebut di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk
Siwalan Pekalongan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
L. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah :

a.  Untuk mengetahui implementasi program Paket C di Pondok

pesantren walindo Manbaul Falah.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mendukung

dan menghambat implementasi program Paket C di Ponpes

Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan.

ho

Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
1) Dapat dijadikan referensi tambahan bagi lembaga terkait

]

dalam mengembangkan program Pondok Pesantren

> PNFI Dindik Kab.Pekalongan. Pedoman Kesetaraan (Paker 4. B den CJ (Pekalongan :
Layanan Prima. 2009), hlm.2




2) Sebagal syarat memp.erole‘h gelar sarjaﬁa strata  satu
pendidikan agama Islam.
b. Secara Praktek
Scbagal  sumbangan pemikiran ilmu pendidikan pada
umumnya dan pendidikan agama Islam pada khususnya.
Terkusus bagi penulis sendiri, hasil peneltian ini diharapkan
dapat menambah wawasan keilmuan dalam menekuni dan
mempersiapkan diri terjun di dunia pendidikan.
D. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Suatu teori adalah satu set konsep yang saling
berhubungan yang menjelaskan beberapa aspek dari sistem

klasifikasi dengan cara yang singkat®.
a. Program Pendidikan Kesetaraan Paket C

Pendidikan kesetaraan adalah program pendidikan non
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara SD/MI,
SMP/Mts dan SMA yang mencangkup program paket A, paket B
dan Paket C. Dengan demikian program kesetaraan adalah
program  pilthan yang ditujukan  bagi warga masyrakat
yangberkendala, baik keterbatasan eckonomi. sosial. waktu,

kesempatan. biaya, geografi, usia maupun budaya. untuk dapat

¢ Nur Ukhbuyati. /i Pendidikan [slam 11 (Bandung :CV.Pustaka.1999). him.24




memperoleh hak pendidikan sebagai warga negara sesuai dengan

amanat pembukaan UUD 1945 alinea 4’.

Program pendidikan kesetaraan Paket C adalah pendidikan
nonformal yang dapat diikuti oleh peserta didik yang ingin
menyelesaikan pendidikan setara SMA/MA. Lulusan Program
Paket C berhak mendapat ijazah dan diakui setara dengan ijazah
SMA/MA. Program pendidikan kesetaraan Paket C merupakan
salah satu program PKBM dengan orientasi kepada pemberian
bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Program ini
diintegrasikan dengan pendidikan keterampilan sehingga adanya
peningkatan pengetahuan disertai dengan peningkatan kemampuan

bermata pencaharian.

b. Dasar hukum penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan
program C adalah:

1) Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
“Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan Kemerdekaan, Perdamaian abadi dan

~ keadilan sosial."

"PNFI Dindik Kab.Pekalongan, op.cit., him.1




2) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
a) Pasal 5ayat 1 dan 5
(1). Pasal 1 berbunyi “Setiap Warga Negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu.

(2). Pasal 5 berbunyi “Setiap Warga Negara berhak
mendapatkan kesempatan meningkatkan

pendidikan sepanjang hayat.
b) Pasal 26 ayat 1,3 ,dan 6

(1). Pasal 1 berbunyi “Pendidikan nonformal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah dan atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung

pendidikan sepanjang hayat”.

(2). Pasal 3 berbunyi “Pendidikan non formal meliputi
pendidikan kecakapan, pendidikan anak usia dini,
pendidikan pemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan

ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
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kesetaraan, serta pendidikan yang ditujukan untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik™.

(3). Pasal 6 yang berbunyi “Hasil pendidikan non
formal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan  formal setelah melalui  proses
penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk
oleh pemerintah atau pemerintah daerah dengan

mengacu pada standar nasional penilaian”.

3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan.
4) Peraturan Pemerintah :

a).Peraturan Pemerintah No. 73 tahun 1991 tentang Pendidikan

Luar Sekolah

b).Pernyataan Menteri Pendidikan Nasional tanggal 22 Juni

2000 tentang Pelaksanaan Paket C.

¢).Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 0132/U/2004

tentang Paket C?.

® PNFI Dindik Kab.Pekalongan,op. cit. hlm.3
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c. Perencanaan Pembelajaran Paket C
Adapun komponen-komponen pendukung proses kegiatan
pembelajaran antara lain sebagai berikut :

1) Kurikulum

Kurikulum adalah rancangan materi yang dipersiapkan
berdasarkan rancangan yang sistematik dan koordinatif
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang diterapkan.
Cakupan kurikulum meliputi empat bagian, antara lain

sebagai berikut:

a) Bagian yang berkenaan dengan tujuan yamg hendak
dicapai dalam proses proses belajar mengajar.

b) Bagian yang berisi pengetahuan, informasi-informasi,
data, aktifitas dan pengalaman-pengalaman yang
merupakan bahan bagi penyusunan kurikulum yang
isinya berupa metode pelajaran yang kemudian
dimasukan dalam silabus.

c) Bagian yang berisi metode atau cara menyampaikan
mata pelajaran tersebut.

d) Bagian yang berisi metode atau cara melakukan penilaian

dan pengukuran atas hasil yang dicapai’.

? Abdul mujib.llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), him.69
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2) Materi

Materi adalah bahan-bahan yang akan di pelajari dalam proses
kegiatan belajar maupun bahan-bahan yang akan keluar dalam
evaluasi hasil belajar. Materi atau bahan pengajaran
mernpakan isi atau bahan pengajaran yang sangat penting.
Meteri merupakan isi kurikulum yang diberikan kepada siswa
saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Materi dalam
proses pembelajaran harus dikuasai oleh pendidik, sebab akan
menimbulkan kesulitan dalam proses belajar mengajar jika

kurang dikuasai',
3) Pendekatan proses pembelajaran

Dalam  proses pembelajaran, Pendidikan Kesetaraan
menggunakan pendekatan sistem induktif, tematik, partisipatif
(andragogis), konstruktif, Partisipatif andragogis dan berbasis

lingkungan''.
4) Metode

Metode adalah cara yang ditempuh dalam proses kegiatan
belajar.Dengan tetap memperhatikan aspek psikologi dan
sosialkelompok  masyarakat yang berbeda-beda, dan

berdasarkan pendekatan-pendekatan tersebut di atas, secara

“Abdul Rahman Alnawawi. Prinsip-prinsip dan metode pendidikan Islam
(Bandung:CV .Diponegoro,1990) hlm.173
"' PNFI Dindik Kab.pekalongan, op.cit., him.32
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garis besar proses pembelajaran dilakukan melalui metode
kooperatif, metode interaktif, metode eksperimen, tutorial,
diskusi, penugasan, praktek, belajar mandiri, demonstrasi

(peragaan), observasi, simulasi, dan studi kasus.
d. .Pengelolaan Program Paket

Pengelolaan program paket C di kelola oleh anggota PKBM
di pondok pesantren serta bekerja sama dengan para tutor.Di bawah

naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten.

2. Telaah hasil Penelitian Relevan
Telaah hasil penelitian yang relevan berisi tentang hasil
penelitian terdahulu dengan tema serupa dengan penelitian yang penulis
lakukan untuk dikaji kelebihan dan kelemahannya sehingga dapat
diketahui keunikan dan orisinalitas penelitian yang penulis lakukan.

a. Miftahur Rohman, Nim :23203060 fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam STAIN PEKALONGAN, skripsi berjudul
:"Evektifitas Pendidikan Kesetaraan Paket C dalam mencapai
Twuan  Pendidikan Nasional di Lembaga Ma arif NU
Tegal” Skripi ini membahas tentang tujuan pendidikan kesetaraan
paket C yang dilaksanakan di lembaga Ma’arif NU cabang Tegal

terdapat kesamaan tujuan dengan pendidikan nasional yang
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tertuang dalam UU RI No 20 tahun 2003 tentang sistexh pendidikaﬁ
nasional'?,
b. Evi Nurjanah,Nim : 232108152 Fakultas. Tarbiyah ,Jurusan
Pendidikan Agama Islam STAIN PEKALONGAN, skripsi berjudul
1" Pelaksanaan Pendidikan ~ Kesetaraan Paket C PKBM Ngundi
[Imu Barokah Desa Blimbing Ampel gading kabupaten Pemalang”
.Skripsi ini membahas tentang Proses pembelajaran,tujuan, Faktor
pendukung dan penghambat pendidikan kesetaraan Program paket
C PKBM Ngundi llmu Ampel gading kabupaten Pemalang'*.
¢. Jubaedah, Nim: 23203030 Fakultas Tarbiyah, jurusan
Pendidikan Agama Islam STAIN Pekalongan, skripsi berjudul
“Pengaruh  Pendidikan Luar Sekolah terhadap Perkembangan
Intelegtual anak”. Menjelaskan bahwa pendidikan luar sekolah
adalah jenis pendidikan yang tidak selalu terikat oleh jenjang
struktur sekolahan tetapi tetapi dapat berkeinambungan'.
d. Ila Rokhilah, Nim : 23206201 Fakultas Tarbiyah, jurusan Pendidikan
Agama lIslam sekripsi berjudul “Upaya Peningkatan Manajemen

Pendidikan di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Cepoko Kuning

¥ Mitahurrohman. = Efektifitas Pendidikan Kesetaraan Paket C dalam Mencapai Tujuan
Pendidikan Nasional di Lembaga Ma’arif NU Tegal™. Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan
Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2010 )

" Evi Nurjanah. “Pelaksanaan Pendidikan Paket C PKBM Ngundi [lmu Barokah Desa
Blimbing Ampel Gading Kabupaten Pemalng. Skripsi Sarjana  Pendidikan (Pekalongan
Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2012 )
" Jubaedah, Pengaruh pendidikan Luar Sckolah terhadap Perkembangan Intelegtual
Anak, Skripsi Sarjanah Pendidikan ( Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2011)




S

Batang, membahas tentang manajemen péndidj@}%an“’seﬂa u;:;aya
peningkatan manajemen pendidikan dipesantren'.

Berdasarkan penelitian terhadap berbagai tulisanl dan
penclitian yang penulis lakukan sebagai yang terurai di atas maka
dapat disimpukan bahwa penelitian mengenai Implementasi Program
Paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk
Siwalan Kabupaten Pekalongan belum pernah dilakukan. Dengan
demikian penelitian yang dilakukan penulis belum pernah dilakukan
penelitt sebelumnya.

3. Kerangka Bertikir

Sebagaimana penjelasan diatas bahwa Program Paket C sangat
dibutuh di Pondok Pesentren, karena diantara santri-santri disana adalah
anak yang putus sekolah atau hanya lulusan SLTP/sederajat. Pelaksanaan
Program Paket C ini sesuai pembukaan UUD 1945 mengenai tujuan
pendidikan yaitu “Mencerdaskan kehidupan bangsa”. Namun dalam
pelaksanaanya tidak selamanya Program Paket C ini berjalan lancar, ada
beberapa  faktor yang mendukung dan menghambat terlaksananya

kegiatan tersebut .

" Ila Rokhilah, “Upaya Peningkatan Managemen Pendidikan di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Cepoko Kuning. Skripsi Sarjana Pendidikan ( Pekalongan : Perpustakaan STAIN
Pekalongan . 2013)
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E. Metode Penelitian
1. Desain Penclitian
a. Pendekatan penelitian
Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif yang penulis maksud sebagai jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainya'®. Penelitian kualitatif adalah suatu
pernyataan sistematis yang berasal dari data dan diuji kembali
secara empiris.' |
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah
jenis penelitian lapangan. Dimana peneliti terjun langsung ke
lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di
kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki'®.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian inj terdiri atas :
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari objek vang diteliti. Dalam hal ini sumber data

primernya vaitu data yang berkaitan dengan Pelaksanaan

' Anslem Stranss dan Juliet Corbin.Dasar-dasar Pendidikan Kualitatif, Tata Langkah
dan Teknik-teknilk Teorisasi Data (Yogyakarta: Pustaka, 2009), hlm.4

v Lexy Jmoloeng. Metodologi  Penelitian  Kualitatif  (Bandung:Remaja  Rosda
karya,1995), him.8

"“Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik (Jakarta:PT Rincka
Cipta, 2006), hlm.62
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program paket C di Ponpes Walindo Manbaul Falah Boyételhk
Siwalan Pekalongan. Adapun sumber data primer adalah
pengasuh Pondok, pengelola PKBM, para tutor dan santri.
b. Sumber data skunder
Sumber data skunder adalah data yang mendukung data
primer, yaitu berupa buku-buku atau sumber-sumber lain yang
relevan dari penelitian adalah buku-buku yang berhubungan

dengan Program Paket C.

3. Metode Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang objektif dan valid,maka

penulis menggunakan beberapa metode:

a.

b.

Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
sengaja, sistematis,mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala
psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan'’.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
sudah diamati secara langsung yang berkenaan pelaksanaan paket
C di pondok pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan
Pekalongan.

Metode Wawancara
Wawancara merupakan  proses memeroleh  keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap

Y p.loko Subagyo. Metade Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta, 2004) | hlim.22
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r'nuk"a antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau
responden dengan alat yang dinamakan interview gueide (panduan
wawancara)

Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data yang
diperoleh dari metode observasi yakni dengan melakukan tanya
jawab atau wawancara kepada pengasuh, pengelola, tutor, santri
Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan
Pekalongan.

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang
berbentuk tulisan , dokumentasi, sertifikasi, toto, rekaman,

kaset, dan lain-lain®'

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang sejarah
berdirinya pondok pesantren, Struktur pengelolaan  dan
penyelenggaraan program paket C, kurikulum, silabus,
perangkat pembelajaran dan dokumen tentang kegiatan paket
C di Pondonk pesantren Walindo Manbaul Falah Bovoteluk
Siwalan Pekalongan.

4. Teknis Analisis Data
Penelitian ini  merupakan penelitian  kualitatif, dimana

penelitian ini dimulai dari lapangan, yakni dari fakta empiris, peneliti

** Moh.Nasir.P.H. Metode Penelitian (Jakarta:Rienika Cipta. 2001). hlm.32
'S Nasution. Metode Research (penelitian Ilmiah) (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), him.120
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terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan menarik

kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.

Teknis menganalisis data yang dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data, dengan tahapan sebagai berikut :

a. Reduksi, yaitu proses pemilikan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan.

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan.

¢. Verivikasi, yaitu pengecekan kembali data baik dengan cara
implisit maupun eksplisit dan dilakunkan secara berkesinambun gan
semenjak data lapangan masuk.”

F. Sistematika Penulisan

Secara kesealuran skripsi ini terdari dari lima bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut :

BAB I : Pedahuluan, meliputi : Latar belakang masalah ., Rumusan
Masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitianan, Tinjauan pustaka
Metode penelitian, dan Sistematika penulisan.

BAB Il : Pendidikan Program Paket C dan Pondok Pesantren
berisi tentang teori manajemen pendidikan non formal meliputi pengertian,

fungsi dan tujuan manajemen pendidikan non formal, kurikulum pendidikan,

* Lexy J.Moleoug, op.cit., hlm.46
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teorl program pékét C melipﬁti pengertian tehtang program paket C“,‘dan teori
pondok pesantren

BAB III : Implementasi Program Paket C di Pondok Pesantren
Walindo Manbaul Falah, sub bab pertama membahas Gambaran umum
pondok pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan
meliputi sejarah  berdirinya pondok pesantren walindo manbaul falah
boyoteluk siwalan pekalongan, letak geografis, visi dan misi, struktur
kepengurusan Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan
Pekalongan . Sub bab kedua membahas tentang implementasi program paket
C di pondok pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan
Pekalongan meliputi manajemen program paket C di pondok pesantren
walindo manbaul falah yang berisi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi program paket C di pondok pesantren walindo
manbaul falah, dan sub bab ketiga membahas tentang faktor-faktor
pendukung dan penghambat implementasi program paket C di Pondok
Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan.

BAB IV @ Analisis Implementasi program paket C di pondok
pesantren walindo manbaul falah boyoteluk siwalan pekalongan. Analisis
implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah
Boyoteluk Siwalan Pekalongan dan analisis faktor-faktor pendukung dan
penghambat implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo
Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan.

BAB V : Penutup,berisi Kesimpulan dan Saran




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan bab-bab terdahulu,

batk sccara teoritis maupun penyajian data hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

S}

Implementasi Program Paket C di Pondok Pesantren Walindo
Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan telah berjalan cukup
baik.Dengan manajemen pengelolaan yang telah dijalankan mulai dari
perencenaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi program
Paket C, dengan berpedoman pada aturan dari Dinas Pendidikan
terkait walaupun masih terdapat beberapa kekurangan. Dalam
pelaksanaanya tutor menggunakan kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan. Metode yang digunakan adalah metode pembelajaran
tutorial, tatap muka dan mandiri. Adapun jenis evaluasi yang
digunakan dalam pelaksanaan meliputi tugas mandiri, tes tengah
semester, tes semester, tes Ujian Nasional.
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat  implementasi
Program Paket C di Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah antara
lain sebagai berikut :
a. Faktor Pendukung

1)  Adanya tempat pembelajaran dan gedung yang cukup luas dan

strategls  menjadikan proses pembelajaran Program Paket C

76
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vang diselenggarakan Pondok Pesantren Waiindo Manbaul
Falah berjalan sebagaimana mestinya.

2) Kesedian para tutor sebagai pendidik yang bersedia untuk
melayani warga belajar atau santri Pondok Pesantren dan bekal
ilmu pengetahuan yang pastinya akan bermanfaat setelah
mereka lulus dari pondok pesantren kelak.

3) Adanya warga belajar yang proaktif dalam kegiatan program
paket C di pondok pesantren walindo manbaul falah dan
dukungan para wali santri sangat membantu lancamya

pelaksanaan pembelajaran Program Paket C.

b. Faktor Penghambat

1) Waktu pembelajaran yang sangat minim dan terbatas yang
menjadikan  proses pembelajaran dan penyampaian materi
yang kurang efektif

2) Kondisi alam yang berubah-ubah menjadi salah satu hambatan
dalam implementasi program paket C di Pondok Pesantren
Walindo Manbaul Falah.

3) Terdapat beberapa sarana dan media belajar. yang perlu

dilengakapi agar proses pembelajaran berjalan lebih baik.

B. Saran

L.

Kepada pengelola Program Paket C untuk lebih meningkatkan

pelayanan dan kualitas dalam menciptakan para santri terampil,
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mandiri dan berwawasan luas, serta menambah fasilitas atau sarana
sebagai penunjang proses pembelajaran.

Kepada para santri sebagai warga belajar program paket C hendaknya
lebih proaktit dalam pembelajaran.

Kepada segenap masyarakat di desa Boyoteluk dan sekitarnya dan para
donatur untuk lebih memperhatikan dan memberikan dukungan penuh
terhadap implementasi program paket C di Pondok Pesantren Walindo

Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pelaksanaan program paket C di pondok pesantren walindo
manbaul falah kec.siwalan kab. pekalongan?

Bagaimana dengan manajemen pengelolaan program paket di pondok
pesantren walindo manbaul falah boyoteluk siwalan pekalongan mulai dari
perencanaan sampai dengan evaluasinya?

Bagaimana Metode dan kurikulum yang digunakan saat pembelajaran
Program Paket C berlangsung?

Apa bentuk evaluasi yang digunakan program paket C di Pondok
Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Kec.Siwalan
Kab.Pekalongan?

Bagaimana jalur jenis dan jenjang pendidikan dalam Program Paket C di
Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Kec.Siwalan

Kab Pekalongan?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung Program Paket C di Pondok
Pesantren Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Kec. Siwalan
Kab.Pekalongan?

Bagaimana pendanaan Program Paket C di Pondok Pesantren Walindo
Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan ?

Bagaimana respon dari penyelenggara tutor dan wali santri terhadap
Program Paket C di Pondok Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan

Pekalongan?




SUBJEK (RESPONDEN)

Nama : Riné Liana,S.Pd.I

Lokasi :rPondok Pesantren Walindo Manbaul Falah

Status Jabatan : Tutor Program Paket C

Waktu : 6 Maret 2015

NO | Pelaku Wawancara

1 p Sejak kapan dibentuknya Program Paket C di Pondok Pesantren
Walindo Manbaul Falah ini bu?

S Program paket C in1 terbentuk sejak tabun 2010, karena usulan
dan hasil rapat pengasuh pondok pesantren dengan para pengurus
pondok pesantren.

2 P Bagaimana dengan tujuan dibentuknya Program Paket C di
Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah 7

3 Kalau tujuannya adalah menambah ilmu pengetahuan dan
keahlian para santri agar setelah lulus dari pondok pesantren tidak
hanya ahli dalam ilmu agama juga ahli dalam ilmu umum dan
ijazahnya dapat digunakan untuk bekerja atau untuk melanjutkan
kuliah mbak.

3 |P Bagaimana dengan jalur ,jenis dan jenjang pendidikan disini bu?




Jalur pendidikan program paket C adalah jalur pendidikan non
formal, jenis program yang digunakan adalah IPS dan Program

paket C ini ijazahnya setara dengan SMA.

Bagaimana waktu pelaksanaan program paket C di pondok

pesantren walindo ini bu?

Program paket C ini dilaksanakan seminggu tiga kali yaitu hari
senin,selasa dan rabu dari jam setengah 4 sore sampai jam

setengah enam sore dengan dua mata pelajran setiap harinya,

Bagaimana metode dan kunikulum yang digunakan dalam proses

pembelajaran di Program Paket C ini bu?

Metode yang digunakan ada tiga yaitu metode tutorial, metode
tatap muka, metode mandir, dan kunikulum yang digunakan
kurikulum KTSP mengacu pada aturan Departemen Pendidikan
tentang paket C kami juga memiliki buku-buku pedoman
penyelenggaraan paket C juga file yang didapat darni batuan
Departemen Pendidikan dan didapat saat pelatihan-pelatihan

pengelolaan paket C.

Terdiri dari berapa mata pelajaran yang di ajarkan di Program

Paket C bu?

Program Paket C yang digunakan adalah program IPS mba, jadi
untuk kelas X terdiri dari 14 mata pelajaran yaitu PAI Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, PKN, Geografi, Sosiologi, Ekonomi,

Matematika, Sejarah, Fisika, Kimia, Biologi, B.jawa, Penjas, Seni




Budaya kalau kelas X1 dan kelas XII terdiri dari 11 mata pelajaran
yaitu PAI, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, PKN, Geografl,
Sosiologi, Ekonomi, Matematika, Sejarah, B.Jawa, Penjas ,Seni

Budaya.

Apa bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran

program paket C di pondok pesantren walindo manbaul falah ?

Evaluasi yang dilaksanakan oleh tutor Program Paket C disini
meliputi evaluasi harian, evaluasi tengah semester atau mid
semeter, evaluasi semester dan Ujian Nasional, kalau bentuknya

ada lisan dan tulis.




Nama

Lokasi

SUBJEK (RESPONDEN)

- Isnandita H P, S.Pd.I

: Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah

Status Jabatan : Tutor Program Paket C

Waktu : 7 Maret 2015
NO | Pelaku Wawancara
1 P Bagaimana keadaan tutor dan warga belajar di program paket C
di pondok pesantren ini bu?

S Tutor program paket C berjumlah 7 semuanya perempuan,
sebagian dart mereka sudah S1 dan yang lainnya masih proses
study S1, kalau untuk warga belajamya untuk tahun ajaran
2014/2015 semuanya berjumlah 156 warga belajar kelas X
berjumlah 62, kelas XI berjumlah 56, kelas XII berjumlah 38

2 p Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan
program paket C di pondok pesantren ini bu ?

S Kalau faktor penghambatnya itu diantaranya waktu

pelaksanaan yang masih kurang atau tidak maksimal karena
hanya dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu dan hanya 2
jam dengan beban materi yang harus dituntaskan, Kondisi alam

yang tidak mendukung yang berubah-ubah, dan sarana prasana

=




seperti modul dan media pembelajaran yang masih terbatas
jumlahnya mba, kalau faktor pendukungnya itu diantaranya
letak gedung yang dekat dengan kamar-kamar para santri dan
cukup luas, modul atau buku pegangan yang sudah ada, dan
tutor-tutor yang masih muda-muda dan masih sengat untuk
menularkan ilmunya,warga belajar yang pro aktif serta

dukungan dari para wali santri,

Bagaimana dengan pendanaan pelaksanaan program paket C di

pondok pesantren walindo manbaul falah ini ?

Sumber dana pelaksanaan program paket C ini dari
penyelengara pondok pesantren semua pembiayaan
pelaksanaan program pai(et C ditanggung sepenuhnya oleh
penyelenggara, warga belajar tidak dipungut biaya apapun baik

SPP atau yang lainnya.

Bagaimana respon dari penyelenggara , tutor, wali santri
dengan adanya program paket C di Pondok Pesantren Walindo

Manbaul Falah?

Respon penyelengara sangat baik penyelengara berusaha
meningkatkan dan mempertahankan program paket C ini agar
terciptanya para santri yang berkualitas akhlaknya,
pengetahuan, ketrampilan dan kemandirian, para tutor yang
memiliki dedigasi tinggi dalam pelaksanaan program paket C

untuk menularkan ilmu mereka dan dukungan para wali santri




dengan adanya program paket C ini,selain anak-anak mereka
dibekali ilmu agama juga dibekali ilmu umum dan ketrampilan
lainya dan 1jazah dari program paket C dapat bermanfaat saat

mereka telah lulus dari pondok pesantrean.




Nama

Lokasi

Status Jabatan ¢

SUBIEK (RESPONDEN)

: Mushokhikhah,S.Pd.1

- Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah

Kepala Program Paket C

Waktu : 16 September 2015
NO | Pelaku | ~ Wawancara
1 f . S
I P | Bagaiana manajemen pengelolaan program paket C di pondok
§ §
| pesantren walindo manbaul falah boyoteluk siwalan pekalongan
‘ bu?
IS Perencanaan program paket C di pondok pesantren walindo
! | dilaksanakan biasanya sebelum awal tahun pelajaran vaitu dengan
mengumpulkan para tutor, pengelola dan pengurus pondok
pesantren, kemudian hasilnva disampaikan kepada wali santri saat
| pertemuan dengan wali santri hasil pertemuan tersebut
diantaranya mensosialisasikan visi . misi dan tujuan kepada semua
pihak vang terkait, menyusun program tahunan dan
memipersiapkan administrasi - administrasi yang dibutuhkan saat |
tahun ajaran baru. |
EW«N? é‘iga;mana dengan pengofg‘agiréégi;ﬁwprsgraﬁ? paket C di pondok
pesantren walindo manbaul falah bu?
S | Kami selalu hefkﬂordmasi dengan Dinas pendidikan terkait seperti
|




Kab Pekalongan dengan mengirimkan pedataan warga belajar,

tutor serta pendataan lembaga, juga mengikuti sosialisasi .

pelatihan-pelatihan yang diadakan DINDIKBUD maupun

KEMENAG.

3. | P Bagaimana dengan evaluasi program paket C di pondok pesantren
? - walindo manbaul falah, dan setiap kapan evaluasi dilaksanakan ?
'S Kegiatan evaluasi program paket C walindo dilaksanakan secara
? | berkala yaitu setiap sebulan sekali. tiap semester dan tiap akhir
| tahun pelajaran dengan mengadakan pertemuan rutin antara
i
, | pengelola,dan para tutor.
4. | P | Apakah ada tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut?
=
g

Hasi] dari evaluasi pastinya ditindaklanjuti, apasaja vang perlu

diperbaiki dan ditambah maupun yang harus dipertahankan untuk

- meningkatkan mutu pendidikan program paket C.
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IDENTITAS DIRI
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Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
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Alamat

IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan
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Alamat

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN 02 Mayangan

2. MTs 45 Wiradesa

3. MAN 02 Pekalongan

NAELI MONA

Pekalongan, 9 Juni 1987

Perempuan

Islam

: JlPatimura no 94 Rt.02/Rw.01 Desa Bebel

Kecamatan Wonokerto Kab.Pekalongan

Talil (Alm)
Tasirin
Tan

Islam

: JlPattimura no 94 Rt02/Rw.01 Desa Bebel
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Lulus Tahun 1999
Lulus Tahun 2002
Lulus Tahun 2005

4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Angkatan 2012

Pekalongan, Mei 2015

Yang membuat

NAELI MONA
NIM. 202 131 2003




PONDOK PESANTREN SALAFIYAH
“WALINDO MANBAUL FALAH”
DESA BOYOTELUK KECAMATAN SIWALAN KAB.PEKALONGAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 45 /PP.WD/V /2015
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : KH.M Al Fardani
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah
Boyoteluk Siwalan Pekalongan

Dengan ini menerangkan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa STAIN Pekalongan

berikut :

Nama : Naeli Mona

NIM :202 131 2003

Judul Skripsi :“Implementasi Program Paket C di Pondok Pesantren

Walindo Manbaul Falah Boyoteluk Siwalan Pekalongan”.
Telah mengadakan penelitian di lembaga kami selama waktu yang diperlukan.
Demikian Keterangan ini saya buat semoga dapat digunakan segaiman mestinya.
Siwalan, Mei 2015
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain~pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20.C-1I/PP.00.9/146/ 2014 Pekalongan, 07 Februari 2014
Lamp
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. Khoirul Basyar, M.S.]

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : NAELI MONA
NIM © 2021312003
Semester o VI

Dinyatakan telah memenuhj syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"IMPLEMENTASI PROGRAM PAKET C DJ PONDOK PESANTREN
WALINDO MANBA'UL FALAH BOYOTELUK SIWALAN PEKALONGAN®’

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.
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